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MOTTO 
 
“Hidup bakalan asik-asik aja kalau kita enggak terlalu banyak kepikiran apa yang 
enggak seharusnya dipikirkan” (Fiersa Besari) 
“Sebenarnya hidup enak-enak aja kalau dienakin. Kalau gak enak ya balik lagi 
keawal, Enakin aja!” (@andihiyat) 
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ABSTRACT 
 
 Poverty is one of complex problem for every country, especially Indonesia. 
This is because of the lack of financial capital distribution for the poor society. One 
of instrument to reduce the poverty is zakat. Indonesia’s National Zakat Agency 
(BAZNAS) of Klaten conducted productive zakat distribution program for reducing 
poverty in Klaten Regency. This program has been conducted since 2019. This 
research aims to analyze the impact of productive zakat in reducing the mustahik 
(deserver) household poverty based on the CIBEST model. 
 This research’s method is descriptive quantitative. The technique of 
analysis data is based on CIBEST model, which measures prosperity and poverty 
based on material and spiritual requirements fulfillment. This model is developed 
by Irfan Syauqi Beik and Laily Dwi Arsyianti in 2015. The informants of the 
research are mustahik productive zakat staffs of Klaten BAZNAS. 
 The result of this study shows that the distribution of productive zakat fund 
from Klaten BAZNAS is increasing mustahik average income. Moreover, there is 
positive impact of household category change based on CIBEST quadrant and 
increase of Islamic poverty index based on CIBEST. Prosperity index increased 
36%, material, spiritual and absolute poverty index decreased 28%, 3%, 11%. 
 
Keywords: Poverty, Productive Zakat, CIBEST Model. 
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ABSTRAK  
Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks bagi setiap negara, 
termasuk Indonesia. Masalah ini terjadi karena belum tersalurkannya modal untuk 
masyarakat miskin. Salah satu instrumen untuk mengurangi kemiskinan adalah 
zakat. BAZNAS Klaten menjalankan program pendistribusian zakat produktif 
untuk mengurangi kemiskinan di Kabupaten Klaten. Program ini dilaksanakan pada 
tahun 2019. Penelitian ini menganalisis dampak zakat produktif dalam mengurangi 
kemiskinan rumah tangga mustahik dengan model CIBEST. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
deskriptif. Teknik analisis data menggunakan model CIBEST, yaitu sebuah model 
untuk mengukur kesejahteraan dan kemiskinan yang didasarkan pada pemenuhan 
kebutuhan material dan spiritual. Model ini dikembangkan oleh Irfan Syauqi Beik 
dan Laily Dwi Arsyianti pada tahun 2015. Informan dalam penelitian ini adalah 
mustahik zakat produktif BAZNAS Klaten. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dana zakat 
produktif dari BAZNAS Klaten meningkatkan rata-rata pendapatan mustahik. 
Kemudian terdapat perubahan kategori rumah tangga berdasarkan kuadran CIBEST 
secara positif serta terjadi peningkatan indeks kemiskinan islami berdasarkan 
CIBEST. Indeks kesejahteraan mengalami kenaikan 36%, indeks kemiskinan 
material, spiritual dan absolut masing-masing mengalami penurunan sebesar 28%, 
3%, 11%. 
Kata kunci : Kemiskinan, Zakat Produktif, Model CIBEST  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multidimensi bagi 
setiap negara. Masalah ini tidak dapat diatasi hanya dengan pendekatan parsial, 
melainkan harus menyeluruh dan komprehensif (Susilawati, 2018). Sifat 
multidimensional dalam hal ini dimaksudkan bahwa kemiskinan tidak hanya dapat 
diukur hanya dengan satu aspek, seperti aspek ekonomi saja, namun dapat diukur 
dengan ukuran kebutuhan spiritual masyarakat (Hartono & Anwar, 2018). 
Pemerintah melakukan berbagai program sebagai upaya untuk menurunkan 
angka kemiskinan. Pemberian bansos (bantuan sosial) merupakan salah satu program 
yang diberikan. Terjadi peningkatan anggaran negara yang belum sejalan dengan 
penurunan kemiskinan yang cenderung lambat. Angka penurunan kemiskinan nasional 
belum mencapai target dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-2019 
yang seharusnya dapat mencapai 7-8% (Kemenkeu, 2018).  
Berdasarkan data BPS, presentase penduduk miskin di Indonesia 9,22% pada 
September 2019. Tingkat kemiskinan di Indonesia selalu mengalami penurunan pada 
rentan waktu 2005-2019, kecuali pada Maret 2006, September 2013 dan Maret 2015. 
Kenaikan ini disebabkan karena kenaikan harga barang kebutuhan pokok. Meskipun 
cenderung mengalami penurunan pada setiap periode, jumlah penduduk miskin masih 
berada pada angka 24,79 juta penduduk. 
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Provinsi Jawa Tengah memiliki presentase penduduk miskin terbesar dari 
provinsi Jawa yang lain. Sebesar 10,8% merupakan penduduk miskin di Jawa Tengah. 
Kemudian, kabupaten yang memiliki jumlah penduduk miskin di eks-Karisedan 
Surakarta yaitu Kabupaten Klaten yang memiliki 144.140 penduduk miskin. 
Dibandingkan dengan kabupaten lainnya, angka ini memimpin jauh. 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Miskin Kab/Kota 
 
Nama 
Wilayah 
Jumlah Penduduk Miskin Kab/kota (Ribu Orang) 
2015 2016 2017 2018 2019 
Boyolali 119.97 116.98 116.39 98.23 93.75 
Klaten 172.30 168.01 164.99 151.73 144.14 
Sukoharjo 79.94 78.91 76.69 65.43 63.55 
Wonogiri 122.98 124.83 123.04 102.84 98.28 
Karanganyar 106.43 107.66 106.78 87.79 84.46 
Sragen 130.42 126.76 124.01 116.37 113.83 
Sumber : (BPS, 2019) 
Kemiskinan yang terjadi di Indonesia disebabkan karena belum tersalurkannya 
modal untuk masyarakat miskin. Lembaga keuangan yang harusnya menjadi lembaga 
intermediasi keuangan masyarakat, belum menjalankannya dengan baik. Lembaga 
yang mendapatkan dana dari nasabah yang surplus tidak dapat disalurkan kepada 
masyarakat miskin yang tidak memiliki agunan atau jaminan yang disyaratkan. Serta 
minimnya keahlian dalam berwirausaha menjadikannya tidak dapat lepas dari zona 
kemiskinan (Y. C. Pratama, 2015). 
Menurut Purnamasari (2010), masyarakat yang mengalami kemiskinan 
umumnya terjebak pada Vicious Circle of Proverty atau lingkaran setan kemiskinan. 
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Teori ini lahir karena rendahnya produktivitas masyarakat sebagai dampak dari 
kurangnya modal usaha. Produktifitas yang rendah mengakibatkan pendapatan juga 
rendah serta tingkat investasi yang ikut rendah. Lingkaran ini akan terus berkelanjutan 
jika tidak ada perbaikan dan pemutus lingkaran ini (C. Pratama, 2015). 
Masalah penyebab kemiskinan, yaitu ketidakmampuan masyarakat miskin 
dalam berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi. Kemiskinan ini dapat dikurangi 
dengan mekanisme zakat, infaq dan sodaqoh (ZIS) (Ayyubi & Saputri, 2018). Zakat 
akan berdampak pada produktivitas seseorang dalam melakukan kegiatan ekonomi, 
karena peningkatan etos kerja (Murniati & Beik, 2018).  
Penduduk di Indonesia mayoritas merupakan muslim dan terbesar didunia, 
bahkan menembus lebih dari 200 juta penduduk beragama islam. Hal ini merupakan 
kekuatan dalam mendayagunakan zakat sebagai penanggulangan kemiskinan. Potensi 
zakat ini dapat menunjang kehidupan masyarakat dengan ekonomi yang kurang 
(Sumantri, 2018). Pendayagunaan zakat diharapkan dapat menjadi katalisator bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam zona kemiskinan (Susilawati, 2018b).  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khalifah Muhammad, Nyda Novira 
dan Salahuddin El Ayyubi (2016) penyaluran zakat dalam bentuk zakat produktif dan 
konsumtif memiliki pengaruh bagi kesejahteraan mustahik. Zakat produktif 
memberikan dampak lebih terhadap pengurangan kemiskinan. Hal ini dikarenakan 
pemberian modal diiringi dengan pendampingan, sehingga mustahik diberikan 
bimbingan dalam merintis usaha.  
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Penyaluran dana zakat harus mempertimbangkan pemerataan, tingkat 
kebutuhan serta kondisi mustahik. Hal ini akan mengarahkan pada peningkatan 
kesejahteraan mustahik. Pemanfaatan dana zakat produktif bertujuan agar para 
mustahik dapat berkembang serta tidak lagi menjadi penerima zakat tetapi menjadi 
muzakki (Khumaini & Apriyanto, 2018). 
Zakat dapat menjadi sumber dana yang memiliki potensi untuk meningkatkan 
kesejahteraan. Pengelolaan zakat diperlukan lembaga yang professional, 
bertanggungjawab, serta amanah. Hal ini diharapkan menjadi pemicu gerak ekonomi 
dan menyehatkan tatanan social, dapat mengurangi kesenjangan dalam masyarakat 
(Dimyati, 2017). 
Menurut laporan tahun 2018 pada BAZNAS Klaten telah mengumpulkan dana 
sebesar 1.944.736.675 dan telah mendistribusikannya sebesar 1.586.833.121. Angka 
ini mencerminkan penditribusian dana zakat baru mencapai 75% dari total dananya. 
Dana zakat tersebut  didistribusikan dengan berbagai program yang dilaksanakan BAZ 
mulai dari pendidikan, kemanusiaan, ekonomi, dan lainnya. Jumlah mustahik yang 
telah diberikan bantuan dana pada tahun kemarin mencapai 6.521 mustahik. 
Program zakat produktif pada Baznas Klaten merupakan program baru yang 
diselenggarakan pada tahun 2019. Pendistribusian kepada mustahik tersebar di 23 
kecamatan dan total dana yang didistribusikan mencapai Rp180.400.000. Pemberian 
dana zakat ini diberikan kepada 176 mustahik zakat produktif yang memiliki usaha, 
seperti angkringan, pedangang, pengrajin, peternak, dan lain-lainnya. 
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Suatu program yang diselenggarakan dapat dilihat sejauh mana program 
tersebut dapat membantu perekonomian rakyat, maka sangat perlu adanya pengukuran 
(Sumantri, 2018). Mayoritas pengukuran zakat dalam mengurangi kemiskinan masih 
terbatas hanya dalam pengukuran aspek material. Sehingga dibutuhkan sebuah cara 
yang dapat mengukur aspek lainnya, seperti aspek spiritual (Isro Mubarokah, Beik, & 
Irawan, 2017).  
Beik dan Arsyianti (2015) telah mengembangkan sebuah model pengukuran 
kemiskinan yaitu Model CIBEST. Model ini merupakan upaya untuk mengembangkan 
alat untuk mengukur kesejahteraan dan kemiskinan yang didasarkan pada pemenuhan 
kebutuhan. Dasar dari kebutuhan yang telah dijelaskan dalam Al Qur’an dan hadits 
bahwa kebutuhan dibagi menjadi dua yaitu material dan spiritual (Beik, 2016). 
Model ini dikembangkan karena kebutuhan spiritual bersifat vital dan harus 
diprioritaskan penanggulangannya. Model CIBEST membagi kondisi mustahik dalam 
empat kuadran yaitu sejahtera, kemiskinan material, kemiskina spiritual, dan 
kemiskinan absolut. Kuadran Cibest ini dibentuk dari hasil penelitian Pusat Studi 
Bisnis dan Ekonomi Syariah Institut Pertanian Bogor (IPB) oleh Irfan Syauqi Beik 
pada tahun 2013 (C. Pratama, 2015).  
Model CIBEST memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai kondisi 
masyarakat yang dijadikan objek penelitian. Peneliti ingin melihat pengaruh zakat yang 
telah diberikan dengan mengukur aspek kebutuhan material dan kebutuhan spiritual 
mustahik. Maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
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Pendistribusian Zakat terhadap Mustahik dengan Model CIBEST (Studi Kasus 
pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Klaten)”. 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan data BPS, angka kemiskinan di Klaten selalu mengalami penurunan, 
namun masih menjadi angka kemiskinan tertinggi di Kabupaten eks-Karisidenan 
Surakarta. 
2. Pendistribusian zakat produktif sebesar Rp180.400.000 merupakan program yang 
dijalankan ditahun 2019 dari BAZNAS Klaten. 
3. Analisa model CIBEST mengukur kemiskinan penduduk atas perhitungan kebutuhan 
material dan kebutuhan spiritualnya. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu lokasi penelitian yang terfokus pada 
Badan Amil Zakat Nasional Kebupaten Klaten dan hanya mengambil sampel mustahik 
yang menjalankan program zakat produktif pada tahun 2019 yang tersebar di 23 
kecamatan di Kabupaten Klaten. Kemudian analisa yang digunakan adalah model 
Center Islamic Business and Economic Studies (CIBEST). 
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1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 
1. Apakah terdapat perubahan pendapatan mustahik setelah mendapatkan zakat produktif 
di BAZNAS Klaten? 
2. Bagaimana kondisi kemiskinan mustahik dengan kuadran CIBEST sebelum dan 
sesudah mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS Klaten? 
3. Bagaimana perubahan kondisi kemiskinan mustahik BAZNAS Klaten dengan indeks 
kemiskinan islami model CIBEST? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Menganalisis perubahan pendapatan mustahik sebelum dan sesudah mendapatkan 
zakat produktif. 
2. Mengetahui jumlah rumah tangga mustahik berdasarkan kuadran model CIBEST 
sebelum dan setelah mendapatkan dana zakat. 
3. Menganalisis perubahan kondisi kemiskinan mustahik BAZNAS Klaten dengan indeks 
kemiskinan islami model CIBEST. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terkait secara 
langsung maupun tidak langsung.  
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1. Bagi pemerintah : Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam merumuskan 
kebijakan guna mengurangi kemiskinan di Indonesia. Serta sebagai pertimbangan 
dalam pengumpulan dan pengelolaan dana zakat secara nasional. 
2. Bagi Masyarakat : Sebagai informasi tambahan mengenai zakat untuk instrument yang 
mengurangi kemiskinan. 
3. Bagi Lembaga Pengelola Zakat : Sebagai masukan program pendayagunaan zakat 
dan memberikan informasi mengenai dampaknya terhadap kemiskinan material 
maupun spiritual. 
4. Bagi Akademisi : Sebagai referensi dan tambahan wawasan mengenai dampak 
pendayagunaan zakat terhadap kemiskinan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  
Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan dalam 
penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematia penelitian skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
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 Bab ini membahas tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. Landasan berisi tentang tinjauan pustaka penelitian terdahulu. 
Teori diambil dari berbagai macam jurnal dan buku literature yang berkaitan dengan 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variable penelitian, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, dan pembahasan analisis data.  
BAB V PENUTUP 
 Bab ini membahas mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran-
saran. 
  
10 
 
10 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kemiskinan 
1. Pengertian Kemiskinan 
Menurut Chambers, kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan 
barang untuk menjamin kelangsungan hidup. Kemiskinan memiliki suatu integrated 
concept yang memiliki lima dimensi, yaitu: kemiskinan (proper), ketidakberdayaan 
(powerless), kerentanan menghadapi situasi darurat (state of emergency), 
ketergantungan (dependence), dan keterasingan (isolation) baik secara geografis 
maupun sosiologis (Isro’iyatul Mubarokah, Beik, & Irawan, 2017b). 
Menurut World Bank, kemiskinan di definisikan sebagai bentuk kehilangan 
kesejahteraan. Kemudian, menurut Sajogyo yang dimaksud kemiskinan adalah suatu 
tingkat kehidupan yang berada dibawah standar minimum yang ditetapkan berdasarkan 
atas kebutuhan pokok pangan yang membuat orang cukup bekerja dan hidup sehat 
berdasarkan atas kebutuhan beras dan kebutuhan gizi (C. Pratama, 2015). 
Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu 
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi  kebutuhan dasar makanan dan 
bukan makanan yang diukur dengan pengeluaran, sehingga penduduk miskin adalah 
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis 
kemiskinan. 
2. Pengukuran Kemiskinan 
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Menurut Bank Indonesia (2016), pengukuran kemiskinan belum diterima secara 
universal.  Indicator pokoknya meliputi : 
a. Indeks Headcount (HI) 
Indeks ini mengukur proporsi penduduk yang masuk kategori miskin. Indeks ini 
sangat sederhana, namun tidak sensitive terhadap adanya perbedaan kedalaman 
kemiskinan. 
b. Indeks Kesenjangan Kemiskinan atau Poverty Gap Index (P) 
Indeks ini mengukur seberapa parah kemiskinan yang terjadi, mengukur jarak 
pendapatan rata-rata individu/rumah tangga yang berada dibawah garis kemiskinan. 
Indeks ini menunjukkan berapa banyak uang yang dibutuhkan untuk mengangkat 
mereka dari garis kemiskinan. Namun, indeks ini tidak dapat mengukur derajat 
keparahan kemiskinan. 
P = 
1
𝑁
 ∑
𝑧−𝑦𝑖
𝑧
𝑞
𝑡=1  
Dengan: 
 (z-yi), selisih pendapatan individu (yi) dengan garis kemiskinan (z) 
 N= jumlah populasi penduduk 
 z = garis kemiskinan 
 yi = pendapatan individu ke i 
Indeks ini telah mengakomodir prinsip anonimitas dan monotonitas namun tidak bisa 
mengukur perbedaan derajat keparahan kemiskinan antarmereka yang miskin. 
c. Indeks Kesenjangan Pendapatan atau Income Gap Index (I) 
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Indeks ini untuk mengoreksi indek kesenjangan kemiskinan, dengan cara membagi gap 
terhadap jumlah penduduk miskin.  
P = ∑
𝑧−𝑦𝑖
𝑞
𝑞
𝑆(𝑧)  
Dengan q adalah jumlah individu. 
d. Indeks Sen (P₂) 
Indeks ini digunakan untuk mengukur kedalaman kemiskinan dengan 
menggabungkan indeks Headcount, indeks kesenjangan kemiskinan dan indeks gini. 
P₂ = H [I + (1-I) Gₚ] 
Dimana H yaitu Headcount index, I yaitu income gap index dan Gp yaitu koefisien 
gini. 
e. Indeks Watts (W) 
Indeks ini mengukur perbedaan rata-rata antara logaritma garis kemiskinan dan 
logaritma pendapatan. Indeks ini dapat mengukur bobot penduduk yang masuk dalam 
kemiskinan. 
W = 
1
𝑁
 ∑  [ln(𝑧) − ln(y₁)𝑞𝑡=1  
f. Indeks Kemiskinan Manusia atau  Human Poverty Index (HP) 
Indeks ini mengukur seberapa besar penduduk yang kurang beruntung, 
tertinggal, karena tidak mempunyai akses untuk mencapai standar kehidupan yang 
layak. Indeks ini meliputi tiga dimensi: lama waktu dan tingkat kesehatan hidup; 
pengetahuan; kelayakan standar kehidupan. Pada tahun 2010, indeks ini diganti dengan 
Indeks Kemiskinan Multidimensi (IKM). 
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g. Indeks Kemiskinan Multidimensi atau Multidimensial Poverty Index (MPI) 
Indeks ini mengakses ketertinggalan dalam tiga indicator sekaligus, yaitu 
Human Development Index (HDI) yang meliputi pendidikan, kesehatan dan standar 
hidup. 
h. Pengukuran Kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik Indonesia 
BPS menggunakan konsep kemampuan kebutuhan dasar (basic approuch). 
Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 
kebutuhan dasar makanan dan bukan maknaan yang diukur dari sisi pengeluaran. Garis 
kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) 
dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Penduduk yang memiliki rata-rata 
pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan dikategorikan sebagai 
penduduk miskin. 
GK = GKM + GKNM 
Dimana: 
GK = Garis Kemiskinan 
GKM = Garis Kemiskinan Makanan 
GKNM= Garis Kemiskinan Non Makan 
i. Pengukuran Kemiskinan menurut BKKBN Indonesia 
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Badan Koordinasi Keluarga Bencana Nasional (BKKBN) lebih melihat dari sisi 
kesejahteraan dibandingkan dengan sisi kemiskinan. Unit analisis yang digunakan 
adalah keluarga. Kriteria kemiskinan didekati dari aspek fisik, psikologis dan 
kebutuhan pengembangan keluarga. Ada 23 kriteria, dimana semakin banyak kriteria 
yang dipenuhi maka semakin besar tingkat kesejahteraannya.   
3. Pendangan Islam Mengenai Kemiskinan 
Bank Indonesia (2016) menjelaskan beberapa pengertian miskin dari berbagai para 
mufasir, yaitu: 
a. Al-Maraghi, yang dimaksud miskin adalah orang yang tidak mempunyai sesuatu 
apapun, sehingga kekurangan makan dan pakaian. 
b. Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalal ad-Din ‘Abd al Rahman 
bin Abi Bakr al-Suyuthi, miskin adalah orang yang tidak dapat mencukupi 
kebutuhannya. 
c. Mahmud bin ‘Umar al-Zamarksyart al-Khawarizmi, miskin adalah seseorang yang 
selalu tidak bisa berbuat apa-apa terhadap orang lain karena tidak mempunyai 
sesuatu apapun. 
d. Muhammad Rasyid Ridha, miskin adalah orang yang tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
Pandangan ulama klasik, dimensi kemiskinan diartikan dengan kebutuhan pokok 
hidup, terutama terkait dengan kehidupan dengan kebutuhan sandang, pangan, tempat 
tinggal, dan segala pokok keperluan pokok lainnya, untuk dirinya sendiri maupun 
untuk orang yang menjadi tanggungannya (Bank Indonesia, 2016). 
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Seiring dengan perkembangan, kemiskinan tidak serta merta selalu dikaitkan 
dengan aspek pendapatan atau kekayaan semata. Kemiskinan lebih dimaknai sebagai 
bentuk yang multiaspek, yaitu kekurangan atau ketidakmampuan untuk mencapai 
sebuah kehidupan sosial yange memenuhi standar kehidupan yang layak (Bank 
Indonesia, 2016). 
Menurut Hafidhuddin (2008) kemiskinan dan kesenjangan dipandang sebagai 
sunatullah dan tidak bisa dihilangkan. Islam tidak membahas bagaimana cara 
menghilangkan kemiskinan, melainkan bagaimana meminimalisir kemiskinan tersebut 
dan mencapai kesejahteraan (Isro’iyatul Mubarokah, Beik, & Irawan, 2017a). 
Masalah mengenai kemiskinan ditekankan adalah upaya perhatian, pembelaan dan 
perlindungan terhadap kelompok miskin yang dilakukan oleh mereka yang 
terkategorikan sebagai kelompok mampu. Pihak yang dianggap mampu harus 
diharapkan dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki, baik secara individu maupun 
kelembagaan, sehingga tingkat kemiskinan masyarakat dapat diminimalisir (Beik & 
Arsyianti, 2016a).  
2.1.2 Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Menurut Hafidhuddin, zakat memiliki arti kata berkembang (an-namaa), 
mensucikan (al-thaharatu) dan berkah (albarakatu). Sedangkan secara terminologis, 
zakat mempunyai arti mengeluarkan sebagian harta dengan persyaratan tertentu untuk 
diberikan kepada kelompok tertentu (mustahik) dengan persyaratan tertentu pula 
(Romdhoni, 2017). 
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Secara sosiologis, zakat merupakan refleksi rasa kemanusiaan, keadilan, keimanan 
serta ketakwaan yang tertanam dalam sikap orang kaya, karena ibadah yang 
mengandung habl min Allah dan habl min al-nas (Zalikha, 2016). Menurut UU No. 23 
tahun 2011 pasal 1 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan zakat adalah harta yang 
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang 
berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam.  
Pengertian zakat juga dijelaskan dalam Al-Quran, zakat diartikan sebagai 
perbuatan yang akan membersihkan dan mensucikan (Dimyati, 2017). Hal ini 
berdasarkan dalam QS At-Taubah (9): 103, artinya : 
“Ambilah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan mensucikan mereka, dan 
berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’amu itu (menumbuhkan) kententraman 
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. 
2. Zakat Produktif 
Zakat produktif adalah zakat yang didistribusikan kepada mustahik dengan dikelola 
dan dikembangkan melalui perilaku-perilaku bisnis (Zalikha, 2016). Menurut Qadir 
(2001) yang dimaksudkan dengan zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada 
mustahik sebagai modal untuk menjalankan sesuatu kegiatan ekonomi yaitu 
menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktivitas mustahik 
(Romdhoni, 2017). 
Menurut Asnaini (2008), zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-menerus, dengan harta 
zakat yang telah diterimanya. Harta atau dana zakat yang diberikan kepada para 
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mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu 
usaha mereka, dan dengan usaha tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
(Widiastuti & Rosyidi, 2015). 
 
 
3. Golongan yang berhak menerima zakat 
Orang/ golongan yang berhak menerima zakat dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat At-
Taubah: 60, artinya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana”.  
Ayat diatas menunjukkan bahwa orang-orang yang berhak menerima zakat terdiri dari 
delapan golongan atau disebit dengan delapan ashnaf (Romdhoni, 2017): 
a. Orang-Orang Fakir 
Menurut Jumhur Ulama, yang disebut fakir adalah orang yang tidak memiliki harta 
atau penghasilan banyk dalam memenuhi keperluannya: sandang, pangan, papan dan 
segala kebutuhan pokok lainnya, baik untuk diri sendiri ataupun bagi mereka yang 
menjadi tanggungannya. Menurut Hamka, fakir adalah orang yang membungkuk 
tulang punggungnya karena memikul beban berat (hidup). 
b. Orang-Orang Miskin 
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Menurut Jumhur Ulama, yang disebut miskin adalah mereka yang mempunyai 
harta atau penghasilan yang layak dalam memenuhi kebutuhannya dan orang yang 
menjadi tanggungannya, tapi tidak sepenuhnya tercukupi. Menurut Hamka, miskin 
berarti “berdiam diri” atau menahan penderitaan. 
 
 
c. Pengurus Zakat atau ‘Amil Zakat 
Amil zakat adalah orang yang mereka yyang melaksanakan segala kegiatan urusan 
zakat, mulai dari pengumpul, para penjaganya, pencatat, serta penghitung yang 
menghitung keluar masuk zakat dan membagi yang berhak. 
d. Muallaf 
Golongan muallaf adalah mereka yang diharapkan kecenderunagn hatinya atau 
keyakinannya dapat bertambah terhadap islam atau terhalang niat jahat mereka atas 
kaum muslimin atau harapan adanya kemanfaatan mereka dalam membela dan 
menolong kaum muslimin dari musuh. 
e. Untuk keperluan melepaskan atau membebaskan perbudakkan 
Jika dalam suatu negara masih dijumpai system perbudakkan maka zakat 
digunakan untuk membebaskan seseorang dari perbudakkan.  
f. Orang yang berhutang atau Gharimiin  
Gharimiin adalah orang yang memiliki tanggungan hutang atau pinjaman kepada 
orang lain  atau suatu lembaga dalam rangka memenuhi kebutuhan dirinya atau 
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keluarganya, sedangkan mereka tidak mampu lagi untuk membayar atau melunasi 
hutang tersebut karena telah jatuh miskin dan menderita.  
g. Orang yang berjuang di jalan Allah atau fii sabilillah 
Orang yang berjuang di jalan Allah bukan hanya berperang saja melainkan segala 
sesuatu yang dilakukan untuk menegakkan agama Allah sedangkan mereka tidak 
mendapatkan bayaran dari siapapun sedangkan untuk mencari nafkah untuk 
keluarganya sudah tidak ada lagi waktu dan tenaga. 
 
h. Orang yang dalam perjalanan atau ibnu sabiil 
Menurut jumhur Ulama, yang dimaksud dengan ibnu sabil adalah kiasan dari 
musafir (orang yang dalam perjalanan). 
4. Tujuan Zakat 
Menurut Suprayitno (2005) tujuan dari adanya zakat yaitu : 
a. Memperbaiki taraf hidup. Pendayagunaan zakat difokuskan pada masyarakat yang 
hidup dibawah garis kemiskinan. Pendayagunaan ini dilakukan dengan cara 
memberikan keterampilan dan pemberian modal untuk melakukan usaha produktif. 
b. Pendidikan dan beasiswa. Lambatnya perkembangan pendidikan dianulir karena 
sarana dan prasarana yang kurang mendukung serta kurangnnya dana untuk 
pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik. Dana zakat dapat disalurkan dalam 
bentuk bantuan pengembangan infrastruktur, pengembangan fasilitas pendidikan, 
serta dalam bentuk biaya sekolah. 
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c. Mengatasi masalah ketenagakerjaan dan pengangguran. Dana zakat dapat 
membuka lapangan pekerjaan baru dengan memberikan pembinaan, permodalan, 
serta pendampingan.  
d. Program pelayanan kesehatan. Program yang dilakukan dapat berupa pendirian 
poliklinik atau pelayanan kesehatan di pedesaan dan penanggungan biaya 
pengobatan bagi mustahik. 
e. Panti asuhan. Upaya untuk mengurangi anak terlantar dengan cara pemberian 
bantuan terhadap panti asuhan, sehingga program dan daya tampungnya dapat 
ditingk atkan. 
f. Sarana Peribadatan. Dana zakat dapat digunakan untuk membangun sarana ibadah 
bagi masyarakat (Hartono & Anwar, 2018).  
5. Hakikat Zakat 
Menurut Isnaini (2008) hakikat zakat berdasarkan dalil-dalil yang mewajibkannya 
merupakan hak dan bukan merupakan pemberian atau kebaikan hati orang-orang kaya 
semata. Dengan kata lain, zakat mencerminkan kewajiban bagi orang-orang kaya dan 
hak yang legal bagi golongan miskin, baik diminta ataupun tidak. Hakikat zakat yang 
demikian menanamkan kesadaran bahwa segala yang ada dibumi dan dilangit serta 
seisinya adalah milik Allah, dan harta yang dimiliki seseorang itu pada hakikatnya 
adalah amanah dari Allah semata. 
Fungsi dari pemberdayaan zakat adalah untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat (mustahik) dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya insani melalui 
pengadaan pendidikan pada mustahik, setelah itu baru pemberian bantuan kemanusiaan 
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pada pada mereka. Hal yang diberikan dapat berupa alat usaha, modal kerja atau 
pelatihan keterampilan yang dapat dijadikan sebagai sumber kehidupan (Dimyati, 
2017).  
2.1.3 Model Cibest 
Alat ukur kesejahteraan dan kemiskinan yang sesuai dengan konsep syariah disebut 
dengan model CIBEST yang dikembangkan oleh Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi 
Arsyianti (2015). Model CIBEST (Center of Islamic Business Economic Studies) 
adalah upaya untuk mengembangkan pendekatan kesejahteraan dan kemiskinan secara 
syariah, bukan hanya didasarkan kebutuhan material namun juga kebutuhan spiritual 
(Beik, 2016). 
Menurut Hafidhuddin, kebutuhan dasar manusia terdiri dari kebutuhan 
untuk melakukan ibadah, kebutuhan makanan, pakaian dan perumahan, dan 
kebutuhan untuk keamanan dan keselamatan perasaaan. Dari hal tersebut, terdapat 
dua kebutuhan fundamental yaitu kebutuhan material dan kebutuhan spiritual, 
seperti yang dijelaskan dalam QS Thaha (20):118-120 dan QS Al-Quraisy (106):3-
4   (Beik & Pratama, 2015). 
QS Thaha (20) : 118-120, artinya : 
“Sungguh, ada (jaminan) untukmu disana, engkau tidak akan kelaparan 
dan tidak akan telanjang, dan sungguh disana enfkau tidak akan merasa dahaga 
dan tidak akan ditimpa panas matahari. Kemudian setan membisikkan (pikiran 
jahat) kepadanya, dengan berkata: “Wahai Adam! Maukah kau kutunjukkan 
kepadamu pohon keabadian (khuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa?”. 
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QS Al Quraisy (106) : 3-4 
“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 
(Ka’bah), yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kuadran CIBEST 
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KUADRAN II 
MISKIN MATERIAL 
(Material tidak terpenuhi, 
Spiritual terpenuhi) ) 
KUADRAN I 
SEJAHTERA 
(Material dan Spiritual 
terpenuhi) 
KUADRAN III 
MISKIN SPIRITUAL 
(Material terpenuhi, 
Spiritual tidak terpenuhi) 
KUADRAN IV 
MISKIN ABSOLUT 
(Material dan Spiritual 
tidak terpenuhi) 
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Pembagian kuadran didasarkan pada kemampuan rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhan materiil dan spiritualnya. Unit of analysis yang diambil 
adalah rumah tangga, karena rumah tangga merupakan unit terkecil dalam 
masyarakat. Maka, rumah tangga/ kelaurag harus dipandang sebagai satu satuan 
yang utuh (Beik & Arsyianti, 2016a).  
Kuadran CIBEST membagi kemampuan rumah tangga dengan tanda positif (+) 
dan negative (-). Tanda (+) menunjukkan bahwa rumah tangga tersebut dapat 
memenuhi kebutuhannya dengan baik, dan tanda (-) berarti rumah tangga tersebut 
tidak dapat memenuhi kebutuhannya dengan baik. Ada 4 kemungkinan yang akan 
muncul yaitu tanda (+) pada kedua pemenuhan kebutuhan material dan spiritual, 
tanda (+) pada salah satu kebutuhan material atau spiritual saja, serta tanda (-) pada 
kedua kebutuhan (Sumantri, 2018). 
Kondisi yang digambarkan dalam kuadran (Beik & Arsyianti, 2016a) : 
1. Sejahtera 
Kondisi ini berada pada kuadaran satu, rumah tangga mampu memenuhi kebutuhan 
materiil dan spiritual, secara ekonomi produktif, secara ibadah juga produktif. Pada 
kuadran menggambarkan tanda positif (+). 
Kesejahteraan sesuai  pada QS An Nahl (16) :114, artinya : 
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah 
kepadaNya”. 
2. Kemiskinan Material 
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Kondisi ini berada pada kuadran dua, rumah tangga mampu memenuhi kebutuhan 
spiritual (+), namun tidak mampu memenuhi kebutuhan materiilnya (-) dengan 
baik.  
Kemiskinan material sesuai pada QS Al Baqarah (2) : 115, artinya: 
“Dan milik Allah timur dan barat. Kemanapun kamu menghadap disanalah wajah 
Allah. Sungguh, Allah Maha Luas, Maha Mengetahui”. 
3. Kemiskinan Spiritual 
Kondisi ini berada pada kuadran tiga, rumah tangga tergolong mampu secara 
material (+), namun belum mampu memenuhi kebutuhan spiritualnya (-) dengan 
baik.  
Kemiskinan spiritual sesuai pada QS Ali ‘Imran (3): 144, artinya : 
“…, kamu berbalik kebelakang (murtad)? Siapa yang berbalik kebelakang, maka 
ia tidak akan merugikan Allah sedikitpun. Allah akan memberi balasan kepada 
orang yang bersyukur”. 
4. Kemiskinan Absolut 
Kondisi ini berada pada kuadran empat, rumah tangga tidak mampu memenuhi 
kebutuhan material dan spiritualnya. Pada kuadran menggambarkan tanda negatif 
(-) untuk keduanya. 
Kemiskinan absolut sesuai dengan QS Thaha (20) : 124, artinya: 
“Dan siapa yang berpaling dari peringatanKu, maka sungguh, dia akan menjalani 
kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada Hari Kiamat 
dalam keadaan buta”. 
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Kebutuhan material dapat didasarkan pada analisis kebutuhan pokok, minimal 
mencakup kebutuhan makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan kesehatan. Bisa 
juga ditambahkan kebutuhan akan transportasi dan komunikasi yang semakin 
diperlukan oleh masyarakat saat ini (Beik & Arsyianti, 2016a).  
Kebutuhan Spiritual minimal adalah hal terkait dengan hal-hal pokok yang harus 
dipenuhi oleh masyarakat terkait dengan kewajiban agama. Dalam konteks kuadran 
CIBEST ini, maka ada lima variabel yang dapat didefinisikan sebagai kebutuhan 
spiritual minimal. Kelima varibel trsebut adalah pelaksanaan sholat, puasa, zakat, 
lingkungan keluarga dan lingkungan kebijakan pemerintah (Beik & Arsyianti, 2016). 
Shalat, puasa dan zakat termasuk rukun Islam yang wajib dilaksanakan. Sehingga, 
kualitas keimanan ditentukan oleh komitmen untuk melaksanakan ibadah-ibadah 
tersebut. Penolakan atau keengganan untuk melaksanakan ibadah tersebut akan 
mengurangi kadar kualitas keimanan dan akan “memiskinkan” kondisi spiritual atau 
ruhiyah seseorang. Maka, garis kemiskinan spiritual merupakan ibadah-ibadah tersebut 
(Beik & Arsyianti, 2016a). 
Lingkungan keluarga atau rumah tangga dan kebijakan pemerintah termasuk batas 
garis kemiskinan spiritual karena lingkungan sangat mempengaruhi komitmen atau 
kesempatan untuk melaksanakan ibadah. Upaya anggota keluarga dalam mengingatkan 
shalat dapat menjadikan istiqoma. Serta, dukungan dan kemudahan dari perusahaan 
dalam pelaksanaan ibadah menjadikan tidak lunturnya keimanan (Beik & Arsyianti, 
2016a). 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Judul 
Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil penelitian 
Measuring Zakat 
Impact on Poverty 
and Welfare using 
CIBEST Model 
Irfan Syauqi Beik, Laily 
Dwi Arsyanti (2016), 
Metode Kuantitatif analisa 
model CIBEST, Sampel 
221 responden. 
Program pemanfaatan 
zakat mampu 
meningkatkan indeks 
kesejahteraan sebesar 
96,8%, indeks kemiskinan 
material, spiritual dan 
absolut juga mengalami 
penurunan sebesar 
Pendayagunaan Zakat 
Produktif Dalam 
Mengurangi 
Kemiskinan 
Berdasarkan CIBEST 
Model 
Caesar Pratama (2015), 
Metode Kuantitatif analisa 
model CIBEST, Sampel 
121 responden program 
Masyarakat Mandiri LAZ 
Dompet Dhuafa 
Kabupaten Bogor 
Terjadi peningkatan rata-
rata pendapatan rumah 
tangga setelah 
mendapatkan bantuan 
dana zakat produktif. 
Analisis Dampak 
Penditribusian Dana 
Zakat Terhadap 
Tingkat Kemiskinan 
Mustahik Dengan 
Model CIBEST 
Eka Fitri Mulyani (2018), 
Metode Kuantitatif analisa 
model CIBEST, Sampel 55 
responden 
Pendistribusian dana zakat 
dapat menurunkan 
kemiskinan material, 
kemiskinan spiritual dan 
kemiskinan absolut serta 
dapat meningkatkan 
kemakmuran. 
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Perbandingan Zakat 
Produktif dan Zakat 
Konsumtif dalam 
Meningkatkan 
Kesejahteraan 
Mustahik 
Khalifah Muhammad Ali, 
Nydia Novira Amalia, 
Salahuddin El Ayyubi 
(2016), Metode Mixed 
Kuantitatif dan Kualitatf, 
Sampel 100 responden. 
Zakat produktif lebih 
mampu meningkatkan 
kesejahteraan sekaligus 
menurunkan kemiskinan 
mustahik. 
Analisis Zakat 
Produktif Terhadap 
Indeks Kemiskinan, 
Nilai Material dan 
Spiritual para 
Mustahik. 
Nono Hartono, 
Mohammad Anwar 
(2018), Metode Kuantitatif 
analisa model CIBEST, 
Sampel 40 responden 
penerima zakat yang 
dikelola oleh Zakat Center 
Thoriqotul Jannah  
Cirebon 
Perubahan pendapatan 
rumah tangga, 
peningkatan kesejahteraan 
dan penurunan angka 
kemiskinan material, 
spiritual dan absolut 
 
 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran yang dimaksud untuk mangarahkan penelitian dalam 
menentukan data dan informasi.  
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
BAZNAS Klaten 
Zakat Produktif 
Rumah Tangga Mustahik 
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Sumber: (Saputri, 2017) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dari mulai proses penyusunan 
proposal hingga akhir penelitian yang dimulai pada bulan Oktober 2019 sampai dengan 
Januari 2020. 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa daerah di Kabupaten Klaten, yaitu 
kecamatan Ngawen, Kalikotes, Karanganom, Wonosari, Ceper, Juwiring, Pedan, dan 
Cawas 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yang dimaksud yaitu 
menggambarkan fenomena pada obyek penelitian apa adanya dan pengambilan 
kesimpulan didasarkan pada angka-angka hasil analisis statistik (Arikunto, 2002). 
Deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk manggambarkan, menjelaskan, atau 
meringkas berbagai kondisi, situasi, fenomena atau berbagai variabel penelitian 
menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat dipotret, diwawancarai, diobservasi, 
dan lainnya (Bungin, 2005). 
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3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mustahik yang menerima dana zakat produktif dari Baznas Klaten. 
Anggota mustahik yang  menerima zakat produktif tahun ini yaitu sebesar 176 orang.  
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu 
populasi (Sugiyono, 2018). Penentuan jumlah mustahik yang menjadi sampel adalah 
menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
n= 
𝑁
1+𝑁 x 𝑒²
 = 
176
1+176 x 0,1²
 = 63,7  
n = jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = batas toleransi kesalahan 
Jumlah mustahik yang akan diberikan dana zakat produktif di Baznas Klaten pada 
tahun 2019 ini yaitu 176 orang. Batas toleransi kesalahan yang digunakan peneliti 
adalah 10%. Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin mendapatkan jumlah 
sampel 63,7 yang kemudian dibulatkan menjadi 64 sampel.  
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling. Menurut Sugiyono, 
metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel  dengan pertimbangan 
tertentu. Alasan untuk menggunakan metode purposive sampling karena tidak semua 
sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan apa yang penulis tentukan (Sugiyono, 
2016). Kriteria responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu mustahik atau 
orang yang menerima zakat produktif dari BAZNAS Klaten. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh peneliti berdasarkan data primer dan data 
sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli atau tidak melalui perantara. Data primer ini dikumpulkan melalui 
pengisian kuesioner dan observasi langsung dengan responden penelitian.  
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh 
pihak lain (Sudarsono, 2014). Data sekunder ini didapatkan melalui survey literature, 
seperti jurnal, buku, laporan tahunan BAZNAS Klaten, penelitian terdahulu dan lain 
sebagainya. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Bungin (2010), yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data 
merupakan metode yang digunakan dalam merekam data-data penelitian. Penelitian ini 
mengunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu : 
3.5.1 Kuesioner 
Menurut Arianto, kuesioner atau angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti dalam laporan tentang pribadi 
atau tentang hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002). Pada penelitian ini kuesioner 
dengan skala likert untuk mengukur keadaan rumah tangga mustahik atau sampel yang 
telah ditentukan.  
Peneliti menyebarkan kuesioner dengan sistem door to door kepada para mustahik 
yang penerima dana zakat tersebut. Hal ini dikarenakan mustahik tersebar di-23 
kecamatan di Kabupaten Klaten. Sehingga, untuk bertemu harus mencari dengan data 
yang sudah diberikan oleh BAZNAS Klaten. 
3.5.2 Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2016). Observasi dilakukan untuk mengamati 
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keadaan mustahik secara langsung. Teknik digunakna bersamaan dengan pemberian 
kuesioener.  
 
 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Menurut Muhyiddin (2017), teknik analisis data merupakan proses terakhir dimana 
kegiatan penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan, membuktikan hipotesis 
dan menjelaskan fenomena yang menjadi latar belakang penelitian. 
Pada penelitian ini menggunakan alat ukur kemiskinan islami yaitu dengan model 
Center of Islamic Business and Economics Studies (CIBEST). Model ini terdiri dari 
kuadran CIBEST, Indeks Kesejahteraan dan Indeks Kemiskinan Material, Indeks 
Kemiskinan Spiritual dan Indeks Kemiskinan Absolut. 
3.6.1 Kuadran CIBEST 
Dasar perhitungan untuk menentukan kuadran CIBEST terdiri dari dua perhitungan, 
yaitu: 
1. Material Value (MV) 
 Perhitungan yang digunakan sebagai dasar perhitungan dalam penelitian ini adalah  
nilai Material Value (MV) atau garis kemiskinan rumah tangga dan pendapatan rumah 
tangga perbulan. MV digunakan untuk mengukur standar minimal material yang harus 
dipenuhi oleh rumah tangga.  
Nilai MV didapatkan melalui : 
34 
 
34 
 
  MV = ∑ 𝑃𝑖𝑀𝑖𝑛𝑖=1  
Keterangan = 
MV = Standar minimal material yang harus dipenuhi oleh rumah tangga  
atau bisa disebut dengan Garis Kemiskinan Material. 
Pi =  Harga barang dan Jasa 
Mi = Jumlah minimal barang dan jasa yang dibutuhkan 
Nilai MV ditentukan dari modifikasi garis kemiskinan yang telah dikeluarkan 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Nilai MV diperoleh dari perkalian antara garis 
kemiskinan perkapita dengan rata-rata besaran ukuran rumah tangga. Rata-rata ukuran 
rumah tangga ini diperoleh dari pembagian antara total penduduk dengan jumlah rumah 
tangga (Beik & Arsyianti, 2016b).  
Kondisi rumah tangga sebelum memperoleh dana zakat didasarkan pada garis 
kemiskinan Kabupaten Klaten pada tahun 2018. Menurut data dari BPS, garis 
kemiskinan perkapita perbulan Kabupaten Klaten yaitu Rp397.447. Total penduduk di 
Kabupaten Klaten sebesar 1.171.411 dengan total rumah tangga 337.857. MV sebelum 
memperoleh dana zakat didapatkan dengan perhitungan sebagai berikut: 
Rata-rata besaran ukuran rumah tangga  
 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑡𝑒𝑛 2018
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑑𝑖 𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛  𝐾𝑙𝑎𝑡𝑒𝑛 2018
 
 = 
1.171.411
337.857
 = 3,467, atau dibulatkan menjadi 3,5 
Sehingga dipeoleh garis rumah tangga mustahik (MV) sebelum memperoleh dana 
zakat sebagai beikut 
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MV = garis kemiskinan Kabupaten Klaten tahun 2018 x rata-rata ukuran  
     rumah tangga tahun 2018 
 = Rp397.447 x 3,5 
 = Rp1.397.447 per rumah tangga per bulan 
Kondisi rumah tangga setelah memperoleh dana zakat didasarkan pada garis 
kemiskinan Kabupaten Klaten pada tahun 2019. Menurut data dari BPS, garis 
kemiskinan perkapita perbulan kabupaten Klaten yaitu Rp405.537 . Total penduduk di 
Kabupaten Klaten tahun 2019 sebesar 1.178.501 dengan total rumah tangga 339.603. 
MV sebelum memperoleh dana zakat didapatkan dengan perhitungan sebagai beirkut: 
Rata-rata besaran ukuran rumah tangga  
 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑡𝑒𝑛 2018
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑑𝑖 𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛  𝐾𝑙𝑎𝑡𝑒𝑛 2018
 
 = 
1.178.501
339.603
 = 3,47 atau dibulatkan menjadi 3,5 
Sehingga dipeoleh garis rumha tangga mustahik (MV) sebelum memperoleh dana 
zakat sebagai beikut 
MV = garis kemiskinan Kabupaten Klaten tahun 2019 x rata-rata ukuran  
     rumah tangga tahun 2019 
 = Rp405.535 x 3,5 
 = Rp1.419.372,5 per rumah tangga per bulan 
2. Spiritual Value (SV) 
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Garis kemiskinan spiritual atau Spiritual Value (SV) diperoleh berdasarkan 
indicator kebutuhan spiritual dan pemenuhan lima variable yang menentukan skor 
spiritual. Lima variable tersebut dinilai dengan skala likert.  
Tabel 3.1 
Indikator Kebutuhan Spiritual 
 
Variabel 
Skala Likert 
Standar 
Kemiskinan 
1 2 3 4 5 
Skor rata-
rata untuk 
keluarga 
yang secara 
spiritual 
miskin 
adalah 3= 
(SV=3) 
Shalat Melara
ng 
orang 
lain 
shalat 
Menolak 
konsep 
shalat 
Melaksan
akan 
shalat 
wajib 
tidak 
rutin 
Melaksana
kan shalat 
wajib 
rutin tapi 
tidak 
selalu 
berjamaah 
Melaksan
akan 
shalat 
wajib 
runtin 
berjamaa
h dan 
melakuka
n shalat 
Sunnah 
Puasa Melara
ng 
orang 
lain 
berpua
sa 
Menolak 
konsep 
puasa 
Melaksan
akan 
puasa 
wajib 
tidak 
penuh 
Hanya 
melaksana
kan puasa 
wajib 
secara 
penuh 
Melaksan
akan 
puasa 
wajib dan 
puasa 
Sunnah 
Zakat 
dan 
Infaq 
Melara
ng 
orang 
lain 
berzak
at dan 
berinfa
q 
Menolak 
zakat dan 
infaq 
Tidak 
pernah 
berinfaq 
walau 
sesekali 
dalam 
setahun 
Membayar 
zakat 
fitrah dan 
zakat 
harta 
Membay
ar zakat 
fitrah, 
zakat 
harta dan 
infaq/ 
sedekah 
Lingkun
gan 
Keluarg
a 
Melara
ng 
anggot
a 
keluar
Menolak 
pelaksana
an 
ibadaha 
Mengang
gap 
ibadah 
urusa 
pribadi 
Mendukun
g ibadah 
anggota 
keluarga 
Memban
gun 
suasana 
keluarga 
yang 
menduku
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ga 
ibadah 
anggota 
keluarga 
ng ibadah 
secara 
bersama-
sama 
Kebijaka
n 
Pemerint
ah 
Melara
ng 
ibadah 
untuk 
setiap 
keluar
ga 
Menolak 
pelaksana
an ibadah 
Mengang
gap 
ibadah 
urusan 
pribadi 
masyarak
at 
Mendukun
g ibadah 
Mencipta
kan 
lingkung
an yang 
kondusif 
untuk 
ibadah 
 
Sumber: Beik dan Arsyianti 2015 
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka diperoleh nilai SV sama dengan 3. Jika 
sebuah rumah tangga tersebut dapat dikategorikan kedalam kategori miskin spiritual. 
Nilai SV diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
 Hi = 
𝑉𝑝+𝑉𝑓+𝑉𝑧+𝑉ℎ+𝑉𝑔
5
 
Keterangan = 
Hi = Skor aktual anggota rumah tangga ke-i 
Vp = Skor Shalat 
Vf = Skor Puasa 
Vz = Skor Zakat 
Vh = Skor Lingkungan Kerja 
Vg = Skor Kebijakan Pemerintah 
Setelah melakukan penghitungan SV dan MV maka rumah tangga tersebut 
dapat dikategorikan ke dalam empat kuadran CIBEST, cara menentukan 
penggolongannya yaitu dengan  tabel berikut ini. 
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Tabel 3.2 
Kombinasi Nilai Aktual SV dan MV 
 
Skor Aktual ≤ Nilai MV >Nilai MV 
>Nilai SV Kaya spiritual, miskin 
material (Kuadran II) 
Kaya spiritual, kaya 
material (Kuadran I) 
≤ Nilai SV Miskin spiritual, miskin 
material (Kuadran IV) 
Miskin spiritual, kaya 
material (Kuadran III) 
Sumber:  Beik dan Arsyanti 2016 
 
Tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Kuadran I = Jika nilai aktual skor spiritual rumah tangga (SH) lebih besar dari SV 
dan pendapatannya lebih besar dari MV. 
Kuadran II = Jika nilai SH lebih besar dari SV dan pendapatan lebih rendah dari 
MV. 
Kuadran III = Jika nilai SH lebih kecil dari SV dan pendapatan lebih besar dari MV. 
Kuadran IV = Jika nilai SH lebih kecil dari SV dan pendapatan lebih kecil dari MV. 
3.6.2 Indeks Kemiskinan Islami 
1. Indeks Kesejahteraan (W) 
Indeks kesejahteraan menggambarkan jumlah rumah tangga yang termasuk dalam 
kuadran I atau dalam kategori sejahteraa (kaya material dan kaya spiritual). Indeks 
kesejahteraan dirumuskan sebagai berikut:  
W = 
𝑤
𝑁
 
Keterangan = 
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W = Indeks Kesejahteraan 
w = Jumlah Keluarga sejahtera 
N = Jumlah populasi (jumlah keluarga yang diobservasi) 
 
2. Indeks Kemiskinan Material (Pm) 
Indeks kemiskinan material menggambarkan jumlah rumah tangga yang termasuk 
dalam kuadran II atau dalam kategori miskin material (kaya material dan kaya 
spiritual). Indeks kemiskinan material dirumuskan sebagai berikut:  
Pm =
𝑀𝑝
𝑁
 
Keterangan = 
Pm = indeks kemiskinan material 
Mp = Jumlah keluarga yang miskin material 
N = Jumlah populasi (jumlah keluarga yang diobservasi) 
3. Indeks Kemiskinan Spiritual (Ps) 
Indeks kemiskinan spiritual menggambarkan jumlah rumah tangga yang termasuk 
dalam kuadran III atau dalam kategori miskin spiritual (kaya spiritual, namun miskin 
material). Indeks kemiskinan spiritual dirumuskan sebagai berikut:  
Ps =
𝑆𝑝
𝑁
 
Keterangan = 
Ps = Indeks kemiskinan spiritual 
Sp = Jumlah keluarga miskin spiritual 
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N = Jumlah populasi (jumlah keluarga yang diobservasi) 
4. Indeks Kemiskinan Absolut (Pa) 
Indeks kemiskinan absolut menggambarkan jumlah rumah tangga yang termasuk 
dalam kuadran IV atau dalam kategori miskin absolut  (miskin material dan miskin 
spiritual). Indeks kesejahteraan dirumuskan sebagai berikut:  
Pa =
𝐴𝑝
𝑁
 
Keterangan = 
Pa = Indeks kemiskinan absolut 
Ap = Jumlah keluarga miskin absolut 
N = Jumlah populasi (jumlah keluarga yang diobservasi) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Profil BAZNAS Klaten 
 BAZNAS adalah badan pengelola Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS) yang dibentuk 
berdasarkan Undang-Undang sehingga memiliki kekuatan formal sebagai lembaga 
pemerintah non-struktural. BAZNAS Kabupaten Klaten dibentuk  pada akhir tahun 
2003 mendasar pada UU No 38 tahun 1999 dengan Keputusan Bupati Klaten Nomor 
1377 tanggal 17 November 2003 bernama Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) dengan 
pengurus terdiri dari tiga unsur yaitu Dewan Pertimbangan, Badan Pelaksana dan 
Komisi Pengawas. 
A. Visi dan Misi BAZNAS Klaten  
VISI  
Terwujudnya pengelolaan 18.000 muzaki mantap BAZNAS Klaten pada tahun 2021 
dalam menunjang penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 
umat/masyarakat. 
MISI 
1. Bertahap meningkatkan jumlah dan kaulaitas muzaki BAZNAS dlam kewajiban 
zakatnya. 
2. Meningkatkan ketetapan sasaran pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk 
ikut menanggulangi kemiskinan umat/masyarakat. 
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3. Meningkatkan sarana dan prasarana serta system pendukung pengumpulan dan 
pendistribusian pendayagunaan yang transparan dan akuntabel. 
4. Terpeliharanya seluruh jajanan amil BAZNAS Klaten dalam berkhidmad setia di 
dalam tugas perencanan, pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
5. Terwujudnya partisipasi BAZNAS bekerjasama dengan pihak terkait didalam 
pengembangan kehidupan umat islam pada umumnya. 
6. Mengembangkan manejemen zakat yang sesuai standar, amanah, professional dan 
transparan. 
B.  Pendistribusian Dana Zakat di BAZNAS Klaten 
Berdasarkan Laporan Pengelolaan Zakat BAZNAS Klaten tahun 2018, total 
pendistribusian mencapai Rp1.586.833.121,00 yang disalurkan kepada golongan yang 
berhak menerima atau sebesar 6.521 mustahik dalam berbagai bidang program yang 
diselenggarakan. Setiap ashnaf memiliki beberapa bidang seperti untuk pendidikan, 
kemanusiaan, ekonomi,dan kesehatan. 
Tabel 4.1 
Pendistribusian Zakat berdasarkan Ashnaf tahun 2018 
No Penerima Jumlah Dana Jumlah Mustahik 
1 Ashnaf Fakir 
Miskin 
Rp920.823.900,00 4.417 
2 Ashnaf Sabilillah Rp382.654.000,00 1.927 
3 Ashnaf Ghorim Rp17.815.000,00 51 
4 Ashnaf Ibnu Sabil Rp2.255.000,00 43 
5 Ashnaf Mualaf Rp200.000,000 1 
6 Hak Amil Rp239.985.221,00  
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7 Infaq, Shodaqoh Rp23.100.000 22 
 Total Rp1.586.833.121,00 6.521 
Sumber : (BAZNAS Klaten, 2018) 
Berdasarkan Laporan Pengelolaan Zakat pada tahun 2019, pendistribusian 
zakat pada tahun 2019 mencapai Rp2.598.000.000,00. Jumlah tersebut merupakan total 
dari keseluruhan program yang dijalankan BAZNAS Klaten, yaitu dalam bentuk zakat 
produktif dan zakat konsumtif.  
Tabel 4.2 
Pendistribusian Dana Zakat tahun 2019 
No Bentuk Zakat Total Dana Presentase 
1 Zakat Konsumtif Rp2.417.600.000,00 93% 
2 Zakat Produktif Rp180.400.000,00 7% 
 Total Rp2.598.000.000,00 100% 
Sumber: (BAZNAS Klaten, 2019) 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa pendistribusian dana zakat 
mayoritas diberikan dalam bentuk zakat konsumtif dengan presentase yang sangat 
tinggi yaitu 93% atau Rp2.417.600.000,00. Sedangkan, pendistribusian dalam bentuk 
zakat produktif memiliki presentase yang kecil yaitu hanya sebesar 7% dari total 
keseluruhan dana pendistribusian.  
BAZNAS Klaten mendistribusikan zakat produktif kepada 176 mustahik di 59 
masjid yang ada di 23 Kabupaten. Zakat produktif ini ditujukan sebagai tambahan 
modal bagi mustahik untuk mengembangkan usahanya. Berikut ini merupakan tabel 
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jumlah dana zakat produktif yang didistribusikan oleh BAZNAS Klaten pada tahun 
2019. 
Tabel 4.3 
Jumlah Pendistribusian Zakat Produktif 
No Dana Zakat Mustahik 
1 Rp500.000,00 17 
2 Rp700.000,00 10 
3 Rp800.000,00 4 
4 Rp900.000,00 6 
5 Rp1.000.000,00 46 
6 Rp1.100.000,00 31 
7 Rp1.200.000,00 49 
8 Rp1.300.000,00 8 
9 Rp1.400.000,00 5 
Total Rp180.400.000,00 176 
Sumber:  (BAZNAS Klaten, 2019) 
4.1.2 Deskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 64 kepala rumah tangga mustahik 
penerima bantuan dana zakat untuk modal usaha dari BAZNAS Klaten. Responden 
merupakan kepala rumah tangga atau orang yang bertanggungjawab atas kegiatan 
perekonomian rumah tangga tersebut. 
A. Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 50 78,125% 
Perempuan 14 21,875% 
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Jumlah 64 100 % 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari jumlah responden sebesar 64 
terdapat 50 atau 78,125%  responden berjenis kelamin laki-laki yang merupakan 
seorang kepala keluarga. Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan dan 
juga merupakan kepala rumah tangga sebesar 14 atau 21,875% dari total keseluruhan.  
 
 
B. Deskripsi Responden berdasarkan Usia 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden berdasar Usia 
Usia Jumlah Presentase 
15-39 3 4,6875 % 
40-64 48 75 % 
>64 12 18,75 % 
Jumlah 64 100% 
Sumber: Data Diolah 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rentang usia kepala keluarga atau responden 
terbanyak pada rentang 40-64 dengan jumlah 48 dari total keseluruhan 64 atau  
mencapai 75%. Kemudian rentang usia 15-39 hanya terdapat 3 orang atau 4,68%. Usia 
>64 terdapat 18,75% atau sebanyak 12 responden.  
C. Deskripsi Responden berdasarkan Status Pernikahan 
 
Tabel 4.6 
Deskripsi Responden berdasar Status Pernikahan 
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Status Pernikahan Jumlah Presentase 
Belum Menikah - - 
Menikah 50 78,125 % 
Janda/Duda 14 21,875% 
Total 64 100% 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden atau kepala rumah 
tangga mayoritas berstatus menikah, yaitu sebanyak 50 responden atau 78,125%. 
Kemudian status janda atau duda hanya berjumlah 14 responden atau sebesar 21,875%. 
 
D. Deskripsi Responden berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.7 
Deskripsi Responden berdasar Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Presentase 
Tidak Pernah 
Sekolah 
4 6,25 % 
SD 31 48,43 % 
SMP 27 42,18 % 
SMA - - 
Diploma/Sarjana - - 
Jumlah 64 100% 
Sumber: Data Diolah 
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan responden atau 
kepala keluarga mayoritas merupakan lulusan SD dengan persentase 48,43% atau 
sebanyak 31 responden. Kepala keluarga yang berpendidikan SMP yaitu terdapat27 
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responden atau 42,18%/ Dan responden yang tidak pernah sekolah terdapat 4 orang 
atau sebesar 6,25% dari keseluruhan jumlah responden. 
E. Deskripsi Responden berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 4.8 
Deskripsi Responden berdasar Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Presentase 
Tidak Bekerja - - 
Ibu Rumah Tangga - - 
Pelajar/ Mahasiswa - - 
Pedagang 28 43,75 % 
Petani 7 10,93 % 
Karyawan - - 
Lainnya 28 43,75 % 
Sumber : Data Diolah 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pekerjaan kepala keluarga diantaranya 
merupakan buruh, tukang, dan sopir yang masuk dalam kategori lainnya yang 
berjumlah 28 orang atau 43,75%. Angka ini juga sama dengan persentase pedagang 
yaitu 43,75%. Dan pekerjaan lainnya yaitu petani yang berjumlah 7 orang atau sebesar 
10,93%. Kepala keluarga tidak ada yang mempunyai pekerjaan seperti Ibu Rumah 
Tangga, Karyawan, Pelajar/Mahasiswa atau bahkan tidak memiliki pekerjaan. 
F. Deskripsi Responden berdasarkan Jumlah Dana Zakat yang Diterima 
Tabel 4.9 
Deskripsi Responden berdasarkan Jumlah Dana Zakat yang diterima 
Jumlah Dana Zakat yang 
diterima 
Jumlah Persentase 
Rp500.000,00 15 23,43% 
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Rp700.000,00 - - 
Rp800.000,00 - - 
Rp900.000,00 1 1,56% 
Rp1.000.000,00 14 21,87% 
Rp1.100.000,00 11 17,18% 
Rp1.200.000,00 15 23,43% 
Rp1.300.000,00 8 12,5% 
Rp1.400.000,00 - - 
Jumlah 64 100% 
Sumber: Data Diolah 
Dana zakat yang diberikan dari BAZNAS Klaten kepada para mustahik 
memiliki jumlah yang berbeda setiap orangnya. Berdasarkan tabel 4.7, ada beberapa 
kategori jumlah dana yang diterima. Dana sebesar Rp500.000,00 dan Rp1.200.000,00 
diterima oleh masing-masing 23,43% atau 12 responden. Kemudian dana zakat 
Rp1.000.000,00 diterima kepada 14 responden. Dana Rp1.100.000,00 diterima oleh 
17,18% atau 11 responden. Dana Rp1.300.000,00 kepada 8 mustahik serta dana 
Rp900.000,00 diterima 1 mustahik. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Hasil Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner yang valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur (Ghozali, 2009). Pada penelitian ini 
pertanyaan yang diukur adalah shalat, puasa, zakat, lingkungan keluarga dan kebijakan 
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pemerintah. Terdapat 2 kali pengukuran karena indikator digunakan dalam dua kali 
untuk penentuan skor spiritual   
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 Shalat-1 0,842 0,2075 Valid 
2 Puasa-1 0,865 0,2075 Valid 
3 Zakat-1 0,673 0,2075 Valid 
4 Lingkungan 
Keluarga-1 
0,419 0,2075 Valid 
5 Kebijaan 
Pemerintah-1 
0,529 0,2075 Valid 
6 Shalat-2 0,642 0,2075 Valid 
7 Puasa-2 0,664 0,2075 Valid 
8 Zakat-2 0,689 0,2075 Valid 
9 Lingkungan 
Keluarga-2 
0,525 0,2075 Valid 
10 Kebijakan 
Pemerintah-2 
0,465 0,2075 Valid 
Sumber : Data Diolah 
 Berdasarkan hasil uji data tersebut pada tabel Corrected Item-Total Corelation 
setelah dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 0,1 dengan jumlah 
sampel (n) sebanyak 64 dengan df = 62 (n-2). R tabel diketahui sebesar 0,2075, 
sehingga r hitung > r tabel yang menunjukkan bahwa pertanyaan untuk menentukan 
skor spiritual dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 
4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 
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     Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indicator dari variable. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisiten atau stabil (Ghozali, 2009).  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,838 15 
Sumber: Data Diolah 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner memperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,838. Jika dibandingkan dengan r tabel 0,2075, maka nilai alpha lebih besar 
daripada r tabel tersebut. Jadi, seluruh variable yang digunakan untuk menentukan skor 
spiritual dalam penelitian ini bersifat reliabel.  
 
 
4.2.3 Uji t Sampel Berpasangan 
 Uji t sampel berpasangan atau paired sample t-test  merupakan uji untuk 
membandingkan dua varibel untuk grup satu sampel. Berdasarkan penelitian ini, 
variabel yang dibandingkan adalah pendapatan sebelum mendapatkan dana zakat dan 
pendapatan sesudah mendapatkan dana zakat. Berdasarkan hasil pengolahan data 
pendapatan rumah tangga mustahik dengan uji t-statistik data berpasangan, didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
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Hasil Uji t Data Berpasangan 
 
Berdasarkan hasil pengolahan uji t tersebut didapatkan hasil signifikan 0,000. 
Nilai ini lebih kecil dari nilai alpha atau taraf nyata sebesar 5% atau 0,05. Jadi, 
pendapatan sebelum mendapatkan zakat berbeda nyata dengan pendapatan sesudah 
mendapatkan zakat.   
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Analisis Dampak Pendistribusian Dana Zakat terhadap Perubahan Pendapatan 
Rumah Tangga Mustahik  
Berdasarkan hasil pengolahan data pendapatan rumah tangga mustahik dengan 
uji t-statistik data berpasangan, didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
tersebut kurang dari atau lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan sebelum dan sesudah 
mendapatkan dana zakat dari BAZNAS Klaten.  
 Uji t juga menyebutkan rata-rata pendapatan rumah tangga mustahik. Sebelum 
mendapatkan dana zakat dari BAZNAS Klaten, rata-rata pendapatan rumah tangga 
 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
Sebelum – 
Sesudah 
-
309062,5
00 
258141,8
26 
32267,72
8 
-
373544,4
10 
-
244580,5
90 
-9,578 63 ,000 
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mustahik  sebesar Rp 1.188.593,75. Angka ini berada dibawah garis kemiskinan 
material. Kemudian rata-rata sesudah mendapatkan dana zakat sebesar Rp 
1.497.656,25 yang sudah berada diatas garis kemiskinan material. Rata-rata 
pendapatan yang diperoleh merupakan hasil dari perhitungan agregat dalam satu kali 
waktu. 
4.3.2 Analisis Kuadran CIBEST pada Tingkat Kemiskinan Mustahik Sebelum Adanya 
Bantuan Zakat dari Baznas Klaten 
Kuadran Cibest membagi rumah tangga mustahik menjadi 4 kuadran yaitu 
kuadran I termasuk dalam kategori sejahtera, kuadaran II termasuk dalam kategori 
miskin material, kuadran III termasuk dalam kategori miskin spiritual, serta kuadran 
IV termasuk dalam miskin absolut. Berdasarkan data yang diperolah dari wawancara 
dan pembagian kuesioner kepada mustahik penerima dana bantuan zakat produktif atau 
modal usaha yang diperoleh dari Baznas Klaten, maka rumah tangga mustahik dapat 
dikategorikan sebagai berikut.  
Gambar 4.1 
Kuadran CIBEST sebelum mendapatkan dana zakat produktif 
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Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan pembagian kuadran tersebut, terdapat 14 rumah tangga yang 
masuk dalam kategori sejahtera. Kuadran pertama ini menunjukan daera positif dari 
kebutuhan material serta kebutuhan spiritual. Hal ini menggambarkan bahwa 14 rumah 
tangga dapat memenuhi kebutuhan material serta spiritualnya sebelum mendapatkan 
bantuan dana zakat dan bimbingan dari BAZNAS Klaten. Hal ini dapat disebabkan 
karena kondisi fisik mustahik masih kurang, seperti keadaan tempat tinggal atau tempat 
usahanya, serta dilihat dari kemauan mustahik untuk dapat mengembangkan usahanya. 
Kuadran II atau kuadran dengan kategori miskin material mempunyai sumbu 
positif pada garis kemiskinan spiritual dan sumbu negative pada garis kemiskinan 
material. Pada kuadran ini terdapat 38 rumah tangga yang tergolong dapat memenuhi 
kebutuhan spiritualnya dengan baik namun tidak dapat memenuhi kebutuhan 
materialnya tanpa adanya bantuan dana zakat dan bimbingan dari BAZNAS Klaten.    
KUADRAN II 
MISKIN MATERIAL 
38 Rumah Tangga 
KUADRAN I 
SEJAHTERA 
14 Rumah Tangga 
KUADRAN III 
MISKIN SPIRITUAL 
4 Rumah Tangga 
KUADRAN IV 
MISKIN ABSOLUT 
8 Rumah Tangga 
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Kuadran ketiga yang terletak pada sumbu positif di garis kemiskinan material 
dan sumbu negative di garis kemiskinan spiritual. Kuadran ini menggambarkan bahwa 
rumah tangga tidak dapat memenuhi kebutuhan spiritualnya dengan baik dan disisi lain 
dapat memenuhi kebutuhan materialnya dengan baik. Terdapat 4 rumah tangga yang 
tergolong dalam miskin spiritual. 
Kemudian, kuadran IV yang menggambarkan bahwa rumah tangga tidak dapat 
memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya dengan baik. Kuadran ini terdapat pada 
sumbu negative garis kemiskinan spiritual dan material. Sebelum mendapatkan 
bantuan dana dari BAZNAS terdapat rumah tangga yang temasuk dalam kuadran 
miskin absolut ini yaitu 8 rumah tangga. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa sebelum mendapatkan bantuan dan 
bimbingan dari BAZNAS Klaten, rumah tangga penerima zakat mayoritas dalam 
kondisi miskin material. Kemudian kondisi miskin spiritual hanya 4 rumah tangga dan 
8 rumah tangga dalam kondisi miskin absolut. Hal ini dikarenakan lingkungan rumah 
yang mayoritas sekitar masjid dan aktif dalam berbagai kegiatan didalamnya.  
4.3.3 Analisis Kuadran CIBEST pada Tingkat Kemiskinan Mustahik Sebelum Adanya 
Bantuan Zakat dari Baznas Klaten 
Bantuan dana zakat yang diberikan BAZNAS Klaten diharapkan dapat mengurangi 
rumah tangga yang dalam kondisi miskin. Kemudian bimbingan yang diberikan 
diharapkan dapat memberikan ilmu dalam pengolahan usaha serta agar meningkatkan 
spiritual para msutahik.  
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Tabel 4.2 
 Kuadran CIBEST sesudah mendapatkan dana zakat produktif 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: 
Data 
Diolah 
Kuadran I menggambarkan rumah tangga dalam kategori sejahtera terdapat 41 
rumah tangga mustahik. Rumah tangga dalam kuadran II atau kondisi miskin material 
terdapat 20 rumah tangga. Kemudian, kondisi miskin spiritual dalam kuadran III 
terdapat 2 rumah tangga. Kuadran IV menggambarkan 1 rumah tangga yang termasuk 
dalam kondisi miskin absolut.   
Berdasarkan analisis CIBEST yang telah dilakukan, kondisi rumah tangga 
mustahik mengalami perubahan. Sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan dana 
zakat serta pendampingan dari BAZNAS Klaten mengalami jumlah proporsi. 
Perubahan tersebut dijelaskan pada table berikut ini. 
Tabel 4.13 
Perubahan Jumlah Rumah Tangga Mustahik 
Kuadran Jumlah Rumah Tangga Mustahik 
KUADRAN II 
MISKIN MATERIAL 
20 Rumah Tangga 
KUADRAN I 
SEJAHTERA 
41 Rumah Tangga 
KUADRAN III 
MISKIN SPIRITUAL 
2 Rumah Tangga 
KUADRAN IV 
MISKIN ABSOLUT 
1 Rumah Tangga 
56 
 
56 
 
Sebelum Bantuan Dana 
Zakat 
Sesudah Bantuan Dana 
Zakat 
Kuadran I 
(Sejahtera) 
14 41 
Kuadran II 
(Miskin Material) 
38 20 
Kuadran III 
(Miskin Spiritual) 
4 2 
Kuadran IV 
(Miskin Absolut) 
8 1 
Total Rumah Tangga 
Mustahik 
64 64 
Sumber: Data Diolah 
Tabel tersebut menggambarkan bahwa terjadi perubahakan kondisi rumah 
tangga dari masing-masing kuadran. Pada kuadran I kondisi rumah tangga sejahtera 
berubah dari 14 menjadi 41. Kemudian pada kondisi rumah tangga miskin material 
pada kuadran II berubah dari 38 menjadi 20. Kuadran ke-III yang menggambarkan 
miskin spiritual juga berubah dari yang awalnya 4 menjadi 2. Selanjutnya kuadran IV 
juga berubah dari 8 menjadi 1.  
 Perubahan kondisi rumah tangga mustahik ini menandakan bahwa bantuan 
dana zakat dari BAZNAS Klaten mampu meningkatkan kondisi pada kuadran 
kesejahteraan mustahik. Kondisi pada kuadran miskin material, miskin spiritual dan 
miskin absolut juga mengalami penurunan yang mengartikan bahwa dana zakat 
memberikan dampak positif bagi mustahik. 
 Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa zakat tidak dapat memusnahkan 
kemiskinan dan kesenjangan. Menurut Hafidhuddin, islam tidak pernah berbicara 
mengenai  menghilangkan kemiskinan, tetapi islam membahas mengenai bagaimana 
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meminimalisir kemiskinan  dan mencapai kesejahteraan. Salah satu instrumen yang 
dapat mengurangi kemiskinan adalah zakat (Isro’iyatul Mubarokah et al., 2017a). 
4.3.4 Analisis Indeks Kemiskinan Islami Rumah Tangga Mustahik  
 Indeks kemiskinan islami rumah tangga berdasarkan model CIBEST terdiri dari 
empat aspek yaitu indeks kesejahteraan, indeks kemiskinan material, indeks 
kemiskinan spiritual, dan indeks kemiskinan absolut. Indeks kemiskinan ini 
menggambarkan jumlah rumah tangga mustahik yang masuk kedalam ketegori pada 
kuadran CIBEST yang ada.  
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan perhitungan indeks kemiskinan 
mustahik sebelum dan sesudah memperoleh dana zakat produktif. Berikut ini 
merupakan table perhitungan indeks kemiskinan: 
Tabel 4.14 
Perubahan Indeks CIBEST Sebelum dan Sesudah Program Zakat 
 
Indeks CIBEST 
Nilai Indeks 
Sebelum 
Program Zakat 
Nilai Indeks 
Setelah Program 
Zakat 
Persentase 
Perubahan 
Indeks 
Kesejahteraan 
0,28 0,64 36% 
Indeks 
Kemiskinan 
Material 
0,59 0,31 -28% 
Indeks 
Kemiskinan 
Spiritual 
0,06 0,03 -3% 
Indeks 
Kemiskinan 
Absolut 
0,12 0,01 -11% 
Sumber: Data Diolah 
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1. Analisis Indeks Kesejahteraan Rumah Tangga Mustahik 
Indeks kesejahteraan memberikan gambaran terkait rumah tangga mustahik yang 
dapat memenuhi kebutuhan material dan kebutuhan spiritual secara bersamaan. 
Kondisi ini terjadi sebelum rumah tangga mustahik menerima program dana zakat 
produktif dari BAZNAS Klaten maupun sesudah menerimanya. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan, indeks kesejahteraan sebelum mengikuti 
program zakat produktif mencapai angka 0,28. Kemudian, setelah mendapatkan dana 
zakat nilainya meningkat menjadi 0,64 atau naik sebesar 36%. Hal ini berarti setelah 
mengikuti program zakat produktif, rumah tangga mustahik mampu memenuhi 
kebutuhan material dan kebutuhan spiritual rumah tangga mustahik secara bersamaan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Khalifah Muhammad Ali dan rekan-rekan 
pada tahun 2016 (Ali, Amalia, & Ayyubi, 2016) bahwa zakat produktif mampu 
meningkatkan kesejahteraan sekaligus menurunkan kemiskinan mustahik. Perubahan 
ini disebabkan karena pemberian zakat diiringi dengan pendampingan usaha yang tidak 
hanya memberikan informasi yang menyangkut usaha, namun juga tentang cara 
beragama. 
2. Analisis Indeks Kemiskinan Material Rumah Tangga Mustahik 
Indeks kemiskinan material memberikan gambaran jumlah rumah tangga mustahik 
yang tidak dapat memenuhi kebutuhan secara material namun kebutuhan  spiritualnya 
dapat terpenuhi dengan baik.  Berdasarkan penelitian dan perhitungan yang telah 
dilakukan, terjadi perbedaan antara sebelum mendapatkan program zakat produktif dan 
sesudahnya mengikuti program tersebut mengalami perbedaan. 
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Penurunan jumlah indeks kemiskinan material menunjukkan hal yang positif, atau 
berarti dapat diartikan bahwa tingkat kemiskinan material berkurang setelah adanya 
program dana zakat produktif oleh BAZNAS Klaten. Sebelum adanya program 
tersebut, indeks kemiskinan materialnya mencapai 0,59 dan kemudian turun menjadi 
0,31 setelah mendapatkan dana zakat.  
Penurunan indeks kemiskinan material ini disebabkan karena dana zakat yang 
diberikan dapat membantu untuk mengembangkan usaha setelah adanya bantuan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika Susilawati pada tahun 2018 
(Susilawati, 2018a) yang meneliti hal yang serupa di LAZ Ponorogo, ia menyebutkan 
bahwa zakat dapat meningkatkan taraf hidup dengan adanya bantuan modal dan 
keterampilan yang diberikan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat usaha mustahik yang tidak mengalami 
perkembangan disebabkan karena usia. Keterbatasan usaha dan kekuatan akan 
menghambat usahanya untuk berkembang. Lansia diberikan zakat produktif tidak 
memberikan dampak untuk perkembangan usahanya.  
Peneliti mengamati bahwa ada beberapa jawaban yang diberikan responden, bahwa 
dana zakat yang diberikan tidak cukup untuk mengembangkan usaha karena 
presentasenya yang terlalu kecil. Sedangkan, mereka membutuhkan dana yang cukup 
besar. Namun, secara garis besar dana zakat yang diberikan mampu membantu 
kehidupan mustahik dengan lebih baik. 
3. Analisis Indeks Kemiskinan Spiritual Rumah Tangga Mustahik 
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Indeks kemiskinan spiritual memberikan gambaran terkait rumah tangga yang tidak 
dapat memenuhi kebutuhan materialnya dengan baik, namun dapat memenuhi 
kebutuhan spiritualnya. Sebelum mengikuti program dana zakat produktif, indeks 
kemiskinan spiritualnya mencapai 0.06. Kemudian, setelah mendapatkan dana zakat 
tersebut turun menjadi 0.03. Terjadi penurunan indeks kemiskinan sebesar 3%. 
Program dana zakat mempengaruhi indeks kemiskinan spiritual mustahik secara 
positif. Program dari BAZNAS Klaten serta pendampingan berupa bimbingan yang 
dilakukan dapat menurunkan kemiskinan spiritual. Sehingga, program dari BAZNAS 
Klaten ini dapat memenuhi kebutuhan spiritual rumah tangga mustahik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Nono Hartono dan 
Mohammad Anwar (Hartono & Anwar, 2018) yang menjelaskan bahwa turunnya 
indeks kemiskinan spiritual disebabkan karena ceramah atau materi bimbingan yang 
mengarah kepada urusan ibadah, walaupun materi tidak disampaikan secara rutin.  
4. Analisis Indeks Kemiskinan Absolut Rumah Tangga Mustahik 
Indeks kemiskinan absolut merupakan gambaran rumah tangga yang kebutuhan 
material dan kebutuhan spiritualnya belum terpenuhi dengan baik. Sebelum mengikuti 
program zakat produktif, indeks kemiskinan absolut mencapai 0,12 dan mengalami 
penurunan menjadi 0,01 setelah adanya program zakat. Program zakat produktif oleh 
BAZNAS Klaten mampu mengubah kondisi rumah tangga mustahik menjadi lebih 
baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 
beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Rata-rata pendapatan rumah tangga mustahik mengalami peningkatan. Sebelum 
mendapatkan dana zakat, rata-rata pendapatan rumah tangga sebesar 
Rp1.188.593,75 yang termasuk dibawah garis kemiskinan material. Setelah 
mendapatkan dana zakat rata-rata pendapatan rumah tangga sebesar 
Rp1.497.656,25  yang sudah berada diatas garis kemiskinan material. Maka, dana 
zakat yang diberikan oleh BAZNAS Klaten mampu meningkatkan pendapatan 
mustahik. 
2. Sebelum mendapatkan dana zakat, rumah tangga yang masuk dalam kategori 
sejahtera terdapat 14, miskin material terdapat 38, miskin spiritual terdapat 4 dan 
miskin absolut terdapat 8. Kemudian setelah mendapatkan dana zakat, rumah 
tangga kategori sejahtera menjadi 41, miskin material menjadi 20, miskin spiritual 
menjadi 2 dan miskin absolut menjadi 1. Jadi, pemberian dana zakat produktif 
kepada mustahik dapat merubah keadaan kemiskinan sesuai kuadran model 
CIBEST secara positif. 
3. Pemberian dana zakat oleh BAZNAS Klaten mampu meningkatkan indeks 
kesejahteraan dan kemiskinan. Indeks kesejahteraan mengalami perubahan 36%, 
indeks kemiskinan material berubah sebesar 28%, indeks kemiskinan spiritual 
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berubah sebesar 3% dan indeks kemiskinan absolut berubah menjadi 11%. 
Perubahan ini merupakan berubahan yang positif dan bentuk berkurangnya atau 
meningkatnya keadaan rumah tangga mustahik. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penyelesaian pelitian ini yaitu: 
1. Karena keterbatasan waktu, nilai MV yang dijadikan sebagai tolak ukur garis 
kemiskinan material merupakan modifikasi data dari BPS, bukan melalui survey 
sendiri. 
2. Skor Spiritual menggunakan pendekatan persepsi Kepala Keluarga. Sehingga, 
Kepala Keluarga menggambarkan kondisi spiritual dalam keluarga tersebut. 
 
5.3 Saran-saran 
1. Model pengukuran dengan CIBEST dapat menunjukkan keadaan orang yang 
diteliti dengan dua aspek. Setiap lembaga zakat diharapkan dapat menggunakan 
model dalam pengukuran dampak zakat yang telah diberikan, sehingga mengetahui 
keadaan mustahik secara menyeluruh.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model pengukuran CIBEST 
tidak hanya terbatas untuk mengukur  dampak instrumen dari zakat, namun juga 
dapat mengukur dampak instrumen yang lainnya. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
LEMBAR KUISIONER 
Petunjuk pengisian : 
Berilah tanda (√ / X) pada kolom yang anda pilih. 
Isi (…………..) sesuai dengan pendapat anda. 
Bagian I : Informasi Personal 
a. Jenis Kelamin 
(  ) Laki-laki   (  ) Perempuan 
b. Usia  
(  ) 15-39 tahun   (  ) > 64 tahun 
(  ) 40-64 tahun 
c. Status Pernikahan 
(  ) Belum menikah  (  ) Janda/Duda 
(  ) Menikah 
d. Pendidikan 
(  ) Tidak pernah sekolah (  ) SMA 
(  ) SD    (  ) Diploma/ Sarjana 
(  ) SMP 
e. Pekerjaan 
(  ) Tidak bekerja   (  ) Pedagang 
(  ) Ibu Rumah Tangga (  ) Petani 
(  ) Pelajar/ Mahasiswa  (  ) Karyawan  
(  ) Lainnya, sebutkan ………….. 
f. Jumlah anggota keluarga  = …………………… 
g. Jumlah tanggungan kepala keluarga = …………………… 
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Bagian II : Sumber Pendapatan Rumah Tangga Sebelum dan Sesudah 
Mendapatkan Dana Zakat 
1. Pendapatan bulanan Kepala Keluarga dan semua anggota keluarga dari 
pekerjaan yang dilakukan sebelum mendapatkan zakat : 
Keluarga Jumlah pendapatan 
KK  
AK 1  
AK 2  
AK 3  
AK 4  
AK 5  
Total Pendapatan  
 
2. Pendapatan bulanan Kepala Keluarga (KK) dan semua Anggota Keluarga (AK) 
dari pekerjaan yang dilakukan sesudah mendapatkan zakat : 
Keluarga Jumlah pendapatan 
KK  
AK 1  
AK 2  
AK 3  
AK 4  
AK 5  
Total Pendapatan  
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Bagian III : Evaluasi Kegiatan Ibadah Rumah Tangga Mustahik Sebelum dan 
Sesudah Zakat 
1. Evaluasi ibadah Rumah Tangga Mustahik sebelum menerima dana zakat 
Variabel Skala Likert keterangan 
1 2 3 4 5 
Shalat       
Puasa       
Zakat dan 
Infaq 
      
Lingkungan 
Keluarga 
      
Kebijakan 
Pemerintah 
      
 
2. Evaluasi ibadah Rumah Tangga Mustahik sesudah menerima dana zakat 
Variabel Skala Likert keterangan 
1 2 3 4 5 
Shalat       
Puasa       
Zakat dan 
Infaq 
      
Lingkungan 
Keluarga 
      
Kebijakan 
Pemerintah 
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Lampiran 2 : Jadwal Penelitian 
 
  
N
o 
Bulan Sep Okt Nov Des Jan Feb Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x x                          
2 Konsultasi    x x  x  x   x      x x x x        
3 Revisi Proposal     x   x  x   x                
4 Pengumpulan 
Data 
            x x x x             
5 Analisis Data                 x x           
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                x x x x         
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                    x        
8 Munaqosah                       x      
9 Revisi Skripsi                       x x     
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Lampiran 3: Daftar Mustahik Penerima Dana Zakat Produktif 
 
69 
 
69 
 
 
70 
 
70 
 
 
71 
 
71 
 
 
72 
 
72 
 
 
73 
 
73 
 
 
74 
 
74 
 
 
Lampiran 4 :  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Correlations 
 sholat puasa zakat LRT Kebijakan Skor_total 
sholat Pearson 
Correlation 
1 ,885** ,638** ,436** ,491** ,925** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 64 64 64 64 64 64 
puasa Pearson 
Correlation 
,885** 1 ,733** ,374** ,507** ,936** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,002 ,000 ,000 
N 64 64 64 64 64 64 
zakat Pearson 
Correlation 
,638** ,733** 1 ,245 ,391** ,772** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,051 ,001 ,000 
N 64 64 64 64 64 64 
LRT Pearson 
Correlation 
,436** ,374** ,245 1 ,329** ,551** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,051  ,008 ,000 
N 64 64 64 64 64 64 
Kebijakan Pearson 
Correlation 
,491** ,507** ,391** ,329** 1 ,672** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,008  ,000 
N 64 64 64 64 64 64 
Skor_total Pearson 
Correlation 
,925** ,936** ,772** ,551** ,672** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 64 64 64 64 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 64 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 64 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,838 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
sholat 13,92 2,803 ,842 ,744 
puasa 13,91 2,753 ,865 ,735 
zakat 13,53 4,158 ,673 ,806 
LRT 14,11 4,766 ,419 ,857 
Kebijakan 13,72 4,301 ,529 ,834 
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Lampiran 4 : Hasil Uji t sampel berpasangan 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum 1188593,75 64 548802,064 68600,258 
Sesudah 1497656,25 64 604640,106 75580,013 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Sebelum & Sesudah 64 ,904 ,000 
     
 
 
 
 
  
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
Sebelum - 
Sesudah 
-
309062,
500 
258141,8
26 
32267,72
8 
-
373544,4
10 
-
244580,5
90 
-9,578 63 ,000 
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Lampiran 5 : Dokumentasi 
 
 
Arianten Mangun, Dondom Wulu 
 
 
Ngatno, Penjual Telo Keliling 
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Tuminem, Produksi kain tenun 
 
 
Wagiyono, Penjual es dan rujak 
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Jainem, Penjual Mie Tiwul 
 
 
Mujiyem, Pedagang Sayur Keliling
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